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RINGKASAN

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gaya hidup konsumtif dan
makna citra nongkrong bagi mahasiswa. Metode yang digunakan adalah
metode penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan datanya yakni,
observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini dianalisis
menggunakan teori masyarakat konsumsi yang dikemukakan oleh Jean
Baudrillard. Hasil penelitian ditemukan bahwa nongkrong merupakan trend
masa kini yang telah menjadi sebuah gaya hidup bagi mahasiswa.
Nongkrong dilakukan oleh mahasiswa untuk kebutuhan media sosial, semua
hal yang berkaitan dengan penampilan harus diperhatik-an pada saat
nongkrong, termasuk gaya berpakaian yang juga harus menarik dan rrend
agar dapat citra atau tanda tersendiri di dunia maya maupun kenyataannya.
Citra atau tanda yang dimaksud adalah simbol kekinian yang melekat pada
seorang mahasiswa. Makna citra nongkrong bagi mahasiswa adalah untuk
menghilangkan stress, memperluas relasi serta jaringan pertemanan, sebagai
sarana untuk ecksistensi diri, dan mengikuti #rend masa kini. Aktivitas
nongkrong merupakan aktivitas konsumtif oleh mahasiswa, karena
dilakukan lebih dari 2 sampai 3 kali dalam seminggu oleh beberapa

mahasiswa.

Kata Kunci : Gaya hidup, Konsumtif, Trend

Indralaya, 24-Ke¢bruari 2023
Mengetahyii //Menyetujui

Ketua Jurusan Sosiologi
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik

Universitas Sriwijaya

Olzze I

Dr.Diana Dewi Sartika,S.Sos..M.Si
NIP. 198002112003122003




SUMMARY

The purpose of this research is to find out the consumptive lifestyle
and the meaning of hanging out image for students. The method used is a
qualitative research method with data collection techniques namely,
observation, interviews and documentation. This study was analyzed using
the theory of consumption society put forward by Jean Baudrillard. The
results of the study found that hanging out is a current trend that has become
a lifestyle for college students. Hanging out is done by students for social
media needs, all matters related to appearance must be considered when
hanging out, including the style of dress which must also be attractive and
trendy so that it can have its own image or sign in cyberspace and in reality.
The image or sign in question is a contemporary symbol attached to a
student. The meaning of the image of hanging out for students is to relieve
stress, expand relationships and friendship networks, as a means for self-
existence, and follow current trends. Hanging out activity is a consumptive
activity by students, because it is done more than 2 to 3 times a week by

several students.
Keywords: Lifestyle, Consumptive, Trend

Indralaya, February 24th 2023

Head of Sociology Departement
Faculty of Social and Political Science
Sriwijaya University
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dewasa ini, trend budaya nongkrong semakin menjamur dan merebak
di kalangan anak usia remaja. Dapat dilihat dengan banyaknya kalangan
anak usia remaja melakukan aktivitas nongkrong di café kekinian.
Berdasarkan Cahya (2017) jauh sebelum menjamurnya tren budaya
nongkrong kekinian, nongkrong sebenarnya telah menjadi kebiasaan dan
gaya hidup masyarakat Indonesia. Kebiasaan ini dilakukan sejak lama dan
juga telah ber-evaluasi menjadi suatu kebudayaan, tetapi dalam lima tahun
terakhir ini budaya nongkrong menjadi sesuatu hal yang baru kembali dan
menjamur di kalangan masyarakat, khususnya di kalangan anak usia remaja
(Soekanto, 2012).

Seiring berjalannya perkembangan zaman, terjadilah perubahan
dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat yang semakin lama semakin
tinggi, terutama pada anak muda dalam lingkup perkotaan. Jurnal Post
(2022) Masyarakat perkotaan mengembangkan kebudayaan dan tingkat
konsumsi ruang-ruang trendi atau baru, misalnya café ataupun restoran.
Semakin lama tingkat gaya hidup seseorang akan semakin tinggi, diikuti
dengan perilaku konsumtif. Tingkat pemenuhan kebutuhan masyarakat
terkadang tidak sebanding dengan kemampuan ekonomi dari seorang
individu, terutama pada masyarakat Indonesia yang mayoritas masyarakat
berasal dari kelas menengah kebawah . Dari realitas yang ada, dapat dilihat
bagaimana hal tersebut mempengaruhi trend café masa kini. Di zaman
sekarang café menjadi tempat bersantai dan berkumpul bersama teman,
kerabat, keluarga, juga sebagai titik temu diskusi seputar bisnis. Café
sebagai penyempurnaan dari warkop ini menjadi wadah untuk segala
aktivitas sosial, inilah yang mendorong terjadinya budaya “nongkrong”.
Dari perubahan gaya hidup ini, banyak café yang menjamur dan masyarakat

dapat menemukan referensi tempat untuk bersantai di media sosial. Namun,



hal ini membuat seseorang menjadi lebih konsumtif karena harus
mendatangi café-café yang direkomendasikan dari konsumen lainnya. Ini
akan membuat masyarakat mengeluarkan uang dengan nominal yang
banyak, selain itu masyarakat jadi lebih sering menghabiskan waktunya
untuk “nongkrong” (Jurnal Post, 2022)

Nongkrong merupakan kegiatan yang dilakukan di suatu tempat untuk
berkumpul mengisi waktu luang. Nongkrong sendiri merupakan sebuah
budaya baru dari banyaknya ragam budaya yang ada di Indonesia,
keberagaman itu dapat kita lihat dari sikap, cara hidup, dan nilai-nilai di
dalam kelompok. Ini merupakan pemahaman dari pola aktivitas tertentu
yang sudah menjadi kebiasaan, yakni nongkrong (Binus University, 2015).
Aktivitas nongkrong merupakan sebuah pola ragam budaya yang saat ini
sedang eksis di kalangan remaja terutama mahasiswa, keberagaman pola ini
dapat ditinjau melalui sikap, nilai, dan cara hidup suatu kelompok tertentu.
Hal ini memberi pemahaman kepada masyarakat sebagai sebuah bentuk
aktivitas tertentu yang sudah menjadi kebiasaan (Punia., 2017).

Budaya nongkrong sendiri merupakan salah satu tindakan konsumtif
oleh para remaja. Budaya nongkrong ini dapat dikatakan sebagai aktivitas
untuk membeli gaya, masyarakat terutama kaum muda banyak
menghabiskan waktu di cafe sambil menyantap makanan siap saji. Fast food
yang siapkan dalam menu di café-café inilah yang membuat kaum muda
berbondong untuk mencoba makanan baru, fastfood ini berupa, kentang
goreng, aneka ragam mie, pisang karamel, dan aneka menu lainnya yang di
plating semenarik mungkin, kaum muda ini kebanyakan tidak menilai rasa,
mereka hanya membeli gaya hidup dan gengsi dengan makanan yang tertata
menarik ala barat untuk menjadi pencitraan di media sosial (CNN Indonesia,
2015). Diakui oleh sosiolog Sigit Rohadi Nongkrong merupakan pergeseran
gaya hidup yang konsumtif, semi hedonis. Kebanyakan individu melakukan
aktivitas nongkrong hanya untuk merayakan kehidupan karena kemampuan
keluarganya. Dulu, orang-orang makan tiga kali sehari, makan ketika lapar

dan minum ketika haus. Sekarang, kebanyakan orang makan di café
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dilakukan untuk menikmati sesuatu bahkan ketika tidak lapar dan tidak
sedang haus (CNN Indonesia, 2015).

Konsumtif merupakan wujud dari konsumerisme, konsumerisme
adalah ideologi yang menyebabkan seseorang melakukan sesuatu secara
berlebihan, terkadang konsumtif adalah perilaku yang menyebabkan obsesi
berlebihan yang biasanya orang konsumtif tidak memikirkan dampak
jangka panjang. Masyarakat post modern telah menjadikan kegiatan
konsumsi sebagai sebuah identitas, Konsumsi dimaknai oleh kebanyakan
individu sebagai kepentingan aktivitas dalam pergaulan yang dimiliki dan
merupakan sebuah pengalaman personal yang dimiliki. Kehidupan dan
keseharian masyarakat telah dipenuhi dengan arena konsumerisme,
terutama pada remaja dan mahasiswa yang berada di kota-kota.
Kemungkinan hal ini terjadi oleh karena desain kota dibuat menjadi ruang
konsumen (consumer space) yang harapannya dapat untuk memberi
kepuasan dan kebutuhan kelas menengah baru (Abdullah, 2007)

Jean Baudrillard dalam teori masyarakat konsumsi berpandangan
dimana pemenuhan kebutuhan masyarakat konsumtif menjadikan
simulacra sebagai salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan atas sebuah
tanda. Citra dan informasi yang ada telah membanjiri masyarakat konsumsi,
maka simulacra membuat citra menjadi sebuah hal yang dicari-cari oleh
banyak masyarakat pasca modern. Nongkrong pada saat ini telah menjadi
sebuah budaya populer, nongkrong di sebuah café nyatanya dapat menjadi
perbedaan individu dengan individu lain, budaya konsumerisme
mempunyai kaitan erat dengan nongkrong, hal ini dikarenakan banyak
masyarakat yang selalu merasakan ketidak puasan atas apa yang mereka
miliki (Yugantara et al., 2021).

Konsumerisme bukan hanya merupakan sebuah tindakan
mengonsumsi barang ataupun jasa, melainkan konsumtif dilakukan bukan
dimaksudkan sebagai pemenuhan kebutuhan melainkan hanya untuk
memenuhi kepuasan pribadi seorang individu (Lodziak, 2002). Ini
dikarenakan konsumerisme sudah menjadi “cara hidup” atau the way of life

di kalangan masyarakat (Miles, 2006). Esensi dari tindakan konsumerisme

Universitas Sriwijaya



merupakan salah satu prinsip bahwa konsumsi sebagai tujuan itu sendiri dan
mempunyai kebenarannya sendiri (Dunn, 2008). Mengenai konsumerisme
Jean Baudrillard mempunyai pendapat bahwa mereka para masyarakat
konsumen mengkonsumsi agar mereka tetap merasa hidup. Kesenangan
masyarakat konsumtif adalah ketika mereka membeli atau mengkonsumsi
tanda yang mereka miliki bersama. Studi ini mengerucut pada konsep nilai-
tanda dan dunia simulasi, tiga karya awal Baudrillard mempunyai kontribusi
besar dalam hal ini untuk mengembangkan ranah studi Sosiologi Konsumsi,
tiga karya tersebut adalah The System of Object (1968), The Consumer
Society; Myths and Structures (1970), dan Simulations (1983). Baudrillard
mengkonseptualisasikan konsumsi sendiri sebagai salah satu proses dimana
seorang membeli suatu barang dan terlibat aktif untuk mempertahankan
identitas dirinya melalui barang yang dibeli, seseorang yang konsumen
membuat perasaan mengenai siapa mereka tergantung apa yang mereka beli
(Bakti et al., 2019).

Café¢ hadir sebagai suatu alternatif kaum muda untuk nongkrong
bersama teman-temannya di era sekarang, hal ini membuat stereotype pada
anak muda di era sekarang menjadi individu konsumtif yang senang
menghamburkan uang hanya untuk nongkrong di café yang menjadi trend
(kompasiana, 2021). Penelitian ini berlokasi di sekitaran kampus
Universitas Sriwijaya Indralaya, sehingga sebagian besar dari pengunjung
café-café di Indralaya ini kebanyakan mahasiswa. Dari hasil observasi, di
Indralaya terdapat 16 café atau tempat nongkrong, diantaranya; café
literatur, pojok kopi, K N A, sudut kiri, rikuh café, kongkow, senja café,
kopi dari hati, uncle, jungle, kedai dalu, warai cafg, tiga dua café, soma, nine
café, dan liri café. Diantara ke 16 café ini ada 4 café yang mencolok dan
banyak pengunjung, yaitu café literatur, jungle, K N A, dan rikuh cafg,
namun peneliti menetapkan yang menjadi lokasi pada penelitian ini adalah
café literatur karena selain ramai pengunjung café ini berada tepat di depan
kampus Universitas Sriwijaya sehingga yang nongkrong di café ini
Sebagian besar adalah mahasiswa. Sekitar 80% dari pengunjung yang ada

adalah mahasiswa, café literatur mulai buka jam 18:30, pengunjung mulai
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berdatangan pada jam 19:00 wib di jam 19:00 wib — 22:30 wib pengunjung
yang datang setara antara laki-laki dan perempuan, sedangkan pada jam
22:30 wib ke atas akan lebih banyak pengunjung laki-laki dibanding
perempuan, jam close order makanan di café ini pada 00:00 wib setelah itu
pengunjung tetap boleh berada di café namun tidak bisa membeli makanan
lagi. Price list di café ini pun cukup bervariasi, mulai dari Rp10.000 hingga
Rp18.000, menu yang terdapat di café ini adalah aneka minuman espresso
based, manual brew, latte variant, chocolate, signature, tea, milk, squash,
dan yakult, serta aneka makanan seperti mie, nasi goreng, rice bowl, dan
snacks.

Alasan lain pemilihan lokasi penelitian di Café Literatur Indralaya ini
karena café literatur mengusung konsep instagramable yang digemari oleh
mahasiswa, pada malam-malam tertentu juga diadakan /ive music yang
membuat café ini lebih ramai dari hari biasa, banyak hal yang dapat
dilakukan di café ini, seperti bertemu dan berkumpul bersama teman-teman,
nongkrong sambil bercerita dan menikmati santapan lezat dari café ini, tidak
lupa dengan kegiatan foto dan video untuk kebutuhan sfory di media sosial,
pada hari biasa tanpa adanya live music, biasanya caf¢ ini tetap diadakan
lagu-lagu menggunakan speaker yang membuat kesan ramai di dalam café
dan menghilangkan kesan sunyi, sehingga anak muda terus berdatangan
dengan suasana café yang tidak membosankan. Hal yang ditinjau pada
penelitian ini adalah mengenai bagaimana budaya nongkrong serta gaya
hidup mahasiswa yang sering mengunjungi Café Literatur Indralaya. Gaya
hidup merupakan sebuah bentuk tindakan yang dapat membedakan antar
individu satu dengan yang lainnya (Suyanto, 2013).

Tindakan konsumerisme tidak jauh dari tuntutan gaya hidup dan strata
sosial yang dimiliki seseorang, dari wawancara singkat yang dilakukan oleh
peneliti terhadap beberapa konsumen café literatur dapat disimpulkan
bahwa 50% pengunjung berasal dari kelas menengah atas dan 50% dari
kelas menengah bawah. Namun, walaupun kelas sosial yang dimiliki oleh
mahasiswa disini berbeda tetapi gaya hidup mereka sama, yaitu menganut

gaya hidup hedonis. Mahasiswa disini rata-rata melakukan aktivitas
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nongkrong di café literatur lebih dari 2 kali dalam seminggu. Nongkrong
memang salah satu pelarian para kaum muda dari penatnya hari dan
tumpukan tugas yang setiap hari dilihat, kata refreshing mungkin cocok
untuk hal ini, namun normalnya refreshing cukup dilakukan seminggu
sekali, bukan hampir tiap hari dilakukan. Dalam sebuah pengamatan
nongkrong merupakan salah satu cara kaum muda untuk menunjukkan jati
dirinya sebagai individu yang kekinian, dan nongkrong di tempat yang
cukup elit dengan hidangan makanan ala barat merupakan sebuah gengsi
yang diperlukan dirinya. Citra nongkrong di café lebih terlihat keren
dibanding nongkrong di kedai sederhana bagi kaum muda, inilah yang
menyebabkan tindakan konsumerisme makin sering ditemui di kalangan
kaum muda (kompasiana, 2021).

Pada penelitian ini, penggunaan teori dalam mengupas permasalahan
yang ada sesuai judul yaitu menggunakan Teori Masyarakat Konsumerisme
oleh Jean Baudrillard. Teori ini digunakan dengan alasan masyarakat
konsumtif selalu berkaitan erat dengan gaya hidup masyarakat modern,
yang kemudian muncul beberapa anggapan bahwa masyarakat konsumtif
tercipta akibat adanya masyarakat modern. Budaya konsumtif membuat
kelompok yang ada di masyarakat mencontoh kesantaian dan kemewahan
gaya hidup sesuai yang dilakukan oleh kalangan leisure class di café shop.
Masyarakat leisure class yang didefinisikan oleh Veblen (1899) sebagai
kelas pemboros yang rela menghamburkan banyak uang di waktu luang.
Pada teori masyarakat konsumtif ini, Jean Baudrillard menjelaskan bahwa
individu membeli sesuatu oleh karena citra atau image dari hal yang dibeli
tersebut, bukan karena nilai yang terdapat di dalamnya, sama dengan adanya
tindakan konsumerisme mahasiswa terhadap budaya nongkrong khususnya

pada Café Literatur di Indralaya.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut;
1. Bagaimana gaya hidup mahasiswa konsumtif di Café Literatur
Indralaya?
2. Apa makna tindakan nongkrong di Café Literatur Indralaya bagi

mahasiswa?
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada adapun tujuan penelitian ini

adalah;

1.3.1 Tujuan umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gaya
hidup mahasiswa di Café Literatur Indralaya dalam perspektif Jean

Baudrillard.

1.3.2 Tujuan khusus

1. Untuk mengetahui gaya hidup mahasiswa konsumsi di Café
Literatur Indralaya.

2. Untuk mengetahui makna citra nongkrong di Café Literatur

Indralaya bagi mahasiswa.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat teoritis

Secara teoritis, hasil dari penelitian ini memberitahu bahwa
teori konsumerisme oleh Jean Baudrillard mampu menguraikan
tindakan konsumerisme mahasiswa terhadap budaya nongkrong.
Harapannya penelitian ini dapat memberikan sumbangan ilmu dan
pengetahuan bagi sebuah perkembangan referensi bidang akademik,
utamanya pada Prodi Sosiologi untuk penelitian selanjutnya mengenai
Tindakan Konsumerisme Mahasiswa Terhadap Budaya Nongkrong

dari Perspektif Baudrillard di Café Literatur Indralaya.
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1.4.2 Manfaat praktis
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
untuk;

1. Bagi peneliti dapat berguna dalam menyelesaikan tugas akhir
untuk memperoleh gelar sarjana Sosiologi dari Fakultas Ilmu
sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya.

2. Bagi mahasiswa dan umum dapat menjadi pertimbangan dalam
melakukan aktivitas konsumtif.

3. Bagi Universitas Sriwijaya Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
terutama Program Studi Sosiologi sebagai bahan rujukan atau

referensi dan kajian untuk penelitian selanjutnya.
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